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This study aims to identify and analyse the competitive advantage of Islamic education through 

the use of digital technology at Madrasah Aliyah Nurul Jadid. To face the ever-evolving digital 

era, the madrasah applies technology in learning and administration, such as the use of online 

learning platforms, learning videos, as well as digital management systems to improve the 

efficiency and quality of education. This research uses a descriptive qualitative approach with a 

field study method, through observation, interviews, and documentation. The type of research 

used is a field study to explore facts and information related to the utilisation of digital 

technology in the context of Islamic education at Madrasah Aliyah Nurul Jadid. The results 

showed that: first, the integration of digital technology in this madrasah succeeded in creating an 

innovative learning atmosphere. Second, it improves students’ competence. Third, it strengthens 

the image of the madrasah as a modern and competitive educational institution and maintains 

excellence in competing with other institutions. The research also highlights the challenges in 

teachers’ digital infrastructure and skills, and the importance of continuing technology training 

and development to support education quality. Madrasah Aliyah Nurul Jadid is an example of 

relevant technology implementation for a more adaptive and competitive future of Islamic 

education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis keunggulan kompetitif 

pendidikan Islam melalui pemanfaatan teknologi digital di Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Untuk 

menghadapi era digital yang terus berkembang, madrasah menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran dan administrasi, seperti penggunaan platform pembelajaran online, video 

pembelajaran, serta sistem manajemen digital untuk meningkatkan efisiensi dan mutu 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

lapangan, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi lapangan untuk menggali fakta dan informasi terkait pemanfaatan teknologi 

digital dalam konteks pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pertama, integrasi teknologi digital di madrasah ini berhasil menciptakan 

suasana pembelajaran yang inovatif. Kedua, meningkatkan kompetensi siswa. Ketiga, 

memperkuat citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang modern dan kompetitif serta 

tetap menjaga keunggulan dalam bersaing dengan lembaga lainnya. Penelitian ini juga 

menyoroti tantangan dalam infrastruktur dan keterampilan digital guru, serta pentingnya 

melanjutkan pelatihan dan pengembangan teknologi untuk mendukung mutu pendidikan. 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid menjadi contoh implementasi teknologi yang relevan untuk masa 

depan pendidikan Islam yang lebih adaptif dan berdaya saing. 

 

PENDAHULUAN 

Di era global ini, masyarakat semakin menyadari bahwa pendidikan merupakan faktor penting dalam 

penentuan masa depan anak-anak mereka, sehingga mereka cenderung memilih lembaga pendidikan yang 

dianggap lebih unggul dibandingkan yang lain (Manan, 2023). Situasi ini terlihat dari masih adanya 

ketimpangan mutu pendidikan di berbagai daerah. Seperti halnya pendidikan nasional, pendidikan Islam di 

Indonesia juga menghadapi masalah yang sama. Sebagai pusat pembentukan moral dan akhlak generasi muda, 

pendidikan Islam saat ini mengalami penurunan. Oleh karena itu, baik madrasah maupun sekolah perlu 

meningkatkan kualitas agar dapat bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Salah satu faktor penting 

untuk mencapai suatu kemajuan dan peningkatan sebuah organisasi atau lembaga pendidikan adalah dengan 
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melalui Competitive Advantage (keunggulan bersaing) (Supriadi 2024). Competitive Advantage adalah kegiatan 

spesifik yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategi yang dilakukan lembaga pendidikan untuk merebut 

peluang pasar (Deassy 2022). Membangun keunggulan kompetitif menjadi penting untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dan menarik perhatian peserta didik maupun orang tua.  

Mengoptimalkan kualitas layanan pendidikan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif suatu 

madrasah (Khoiriyani Fauziyah, Fatimatuz, Dani Zahro Diah Putri, 2023). Target yang ingin dijangkau oleh 

lembaga madrasah mencakup orang tua peserta didik, peserta didik itu sendiri, serta lingkungan sekitarnya 

(Wibowo & Hamdi, 2023). Dengan menciptakan keunggulan kompetitif, diharapkan lembaga pendidikan akan 

semakin kuat dan dapat mempengaruhi keputusan calon peserta didik dan orang tua untuk memilih lembaga 

pendidikan. Membangun keunggulan kompetitif juga sangat penting bagi pengelola pendidikan agar lembaga 

madrasah dikenal dengan baik oleh masyarakat. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membina kepribadian peserta didik secara utuh dengan harapan 

bahwa peserta didik suatu saat nanti akan menjadi seseorang yang berilmu dan beriman serta bertakwa kepada 

Allah SWT, dan mampu mengabdikan ilmunya untuk kebaikan atau kesejahteraan umat manusia (Wibowo & 

Hamdi, 2023). Pendidikan Islam harus mempertahankan nilai-nilai agama dan moral sekaligus memanfaatkan 

peluang digitalisasi untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi (Suryanti et al., 2024). Penerapan 

perkembangan teknologi dalam pendidikan Islam juga diperlukannya sebuah penyesuaian agar peserta didik 

maupun pendidik dapat merasakan dampak perkembangan teknologi dalam pembelajaran (Salsabila et al., 

2022). Selain itu dalam penerapan teknologi ini di dalam pendidikan Islam haruslah sesuai dengan tujuan serta 

syariat-syariat agama Islam dan dapat dengan baik dipergunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam. 

Munculnya era ketika teknologi informasi menjadi kebutuhan dalam kehidupan manusia merupakan 

tantangan yang dihadapi oleh generasi sekarang. Optimalisasi pembelajaran digital telah menjadi prioritas 

utama di berbagai lembaga madrasah di seluruh Indonesia. Hal ini dikarenakan pembelajaran digital belum 

maksimal dilakukan terutama di wilayah dengan akses internet yang belum begitu baik (Latif et al., 2024). 

Dengan kemajuan pesat perangkat digital, ruang dan waktu tidak lagi menjadi kendala bagi manusia untuk 

menjalankan berbagai aktivitas. Penggunaan kemampuan komputasi dan akses data yang tidak terbatas telah 

mengubah tantangan di berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sudah tidak bisa terelakan lagi globalisasi telah 

mendatangkan perubahan signifikan di lingkungan masyarakat maka tentu saja dampak besar penerapannya di 

bidang pendidikan saat ini terutama pendidikan Islam, menghadirkan pengaruh terhadap kualitas kinerja dan 

terciptanya sumber daya manusia yang semakin meningkat (Salsabila, 2022). Semuanya terjadi karena adanya 

usaha untuk keluar dari zona nyaman dan menghadapi perubahan metode pembelajaran. Dengan peran 

teknologi, diharapkan dapat menyebarkan ajaran Islam, sehingga masyarakat dapat kembali kepada dua 

sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis.  

Dewasa ini, lembaga madrasah menghadapi berbagai tantangan, baik tantangan internal maupun 

eksternal. Selain dinamisnya perkembangan global yang meniscayakan transformasi manajemen mutu 

pendidikan Islam (Ritonga & Desrani, 2022). Fasilitas teknologi yang disediakan oleh sekolah juga berperan 

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Di era digital saat ini, akses terhadap teknologi menjadi 

sangat krusial (Hasanah et al., n.d.). Seiring berjalannya waktu, tantangan dan hambatan dalam pendidikan 

Islam juga terus berkembang dan berubah. Jika beberapa dekade yang lalu, interaksi antara siswa dan guru 

dianggap tabu, saat ini hal tersebut menjadi hal yang biasa. Dalam perspektif teori pendidikan modern, 

interaksi tersebut bahkan dianggap penting dan menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Proses 

pendidikan terkhusus pada pendidikan Islam tidak lepas dari teknologi (Astuti et al., 2023). Teknologi 

merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan pendidikan, perkembangannya harus menjadi dasar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Oleh karena itu, apapun tantangannya lembaga madrasah harus 

mengikuti arus perkembangan teknologi untuk menerapkan competitive advantage (keunggulan bersaing) di 

antara lembaga-lembaga yang lain.  
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Keunggulan lembaga pendidikan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Kemampuan lembaga 

pendidikan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dapat berujung pada penurunan kualitas 

pendidikan (Basri, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keunggulan kompetitif pendidikan 

Islam melalui pemanfaatan teknologi digital di Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Peneliti memilih lokasi ini karena 

lembaga tersebut memiliki akreditasi unggul serta berbagai prestasi akademik dan non-akademik, baik di 

tingkat nasional maupun internasional, dengan jumlah peserta didik yang stabil dan terus meningkat setiap 

tahun. Selain itu, lembaga ini memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan Islam 

lain di wilayah Jawa Timur.   

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan dan metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa kata-kata dan gambar 

untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. Metode kualitatif lebih mengutamakan makna daripada angka 

(Arif et al., 2023). Penelitian ini menggunakan jenis studi lapangan yang berupaya menemukan suatu fakta 

informasi serta investigasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Kajian yang akan diteliti yaitu tentang Competitive 

Advantage pendidikan Islam melalui pemanfaatan teknologi digital pada madrasah tersebut. Dalam 

pengumpulan data diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan 

beberapa pihak yang ada di sekolah tersebut (Saputri, Ramadhani Rieke Dyah, 2023). Data-data berupa 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dianalisis dengan teknik analisis data sesuai dengan 

prosedur penelitian dengan tahapan sebagai berikut: pertama, reduksi data; kedua, penyajian data, dan; ketiga, 

penarikan kesimpulan. 

Artikel ini menganalisis secara menyeluruh mengenai konsep yang telah diterapkan di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid untuk mengidentifikasi dan pemanfaatan keunggulan kompetitif melalui Competitive Advantage. 

Dengan pemahaman yang mendalam dan tepat mengenai aspek-aspek ini, diharapkan lembaga pendidikan 

Islam dapat mengoptimalkan potensinya untuk mempertahankan eksistensinya di pasar yang kompetitif dan 

memberikan kontribusi yang berarti dalam penyelenggaraan pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan menciptakan keunggulan kompetitif, Madrasah 

Aliyah Nurul Jadid menerapkan pendekatan yang dapat mendukung pencapaian tujuan tersebut. Pendekatan 

tersebut memerikan dampak yang signifikan terhadap kemajuan lembaga, terutama dalam pemanfaatan 

teknologi digital. Berikut ini adalah beberapa pendekatan yang diterapkan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di madrasah tersebut:  

1. Competitive Advantage Pendidikan Islam Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang terletak di lingkungan dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat. Menyadari pentingnya adaptasi terhadap perkembangan digital pada dunia pendidikan. 

Penerapan teknologi digital di madrasah ini dilakukan secara bertahap dan berfokus pada pengintegrasian 

teknologi dalam pembelajaran dan administrasi madrasah (Saharani, 2024). Madrasah Aliyah Nurul Jadid telah 

menerapkan berbagai teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar, seperti penggunaan platform 

pembelajaran online dan video pembelajaran (Khoisol, 2025). Penggunaan perangkat keras (seperti komputer, 

proyektor, dan perangkat lunak) semakin mendukung proses belajar yang lebih interaktif dan efisien. Sehingga 

baik siswa maupun guru lebih responsif terhadap perkembangan teknologi digital. 

Penggunaan perangkat ini tidak hanya terbatas pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga 

mendukung kegiatan pembelajaran di luar kelas, seperti mencari informasi atau menyelesaikan tugas atau ujian 

melalui komputer (zahroatul Baroroh Alisia, Andini Kusumastuti Diyah, 2024). Siswa dapat mengakses bahan 

ajar lebih mudah, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan mengembangkan keterampilan digital yang sangat 
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penting di dunia modern. Pemanfaatan teknologi digital terbukti meningkatkan kompetensi siswa dalam 

bidang akademik dan non-akademik (Ridwan et al., 2024). Sebagian siswa di Madrasah Aliyah Nurul Jadid kini 

dilengkapi dengan perangkat digital seperti laptop atau komputer, yang dapat digunakan untuk mengakses 

berbagai aplikasi pendidikan, baik yang terkait dengan kurikulum sekolah maupun yang mendukung 

pengembangan keterampilan digital (Prayogi, 2025).  

Melalui pemanfaatan teknologi, madrasah ini tidak hanya mengikuti tren pendidikan masa kini, tetapi 

juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif (Depita, 2024). Teknologi digital 

memberikan keunggulan kompetitif bagi Madrasah Aliyah Nurul Jadid karena memberikan fleksibilitas dan 

kemudahan dalam pengelolaan kurikulum, monitoring perkembangan siswa, serta meningkatkan kualitas 

pengajaran melalui metode yang lebih inovatif (Khoisol, 2025). Integrasi teknologi ini juga memperkuat citra 

madrasah sebagai lembaga pendidikan yang modern dan responsif terhadap perkembangan zaman, yang 

menarik perhatian orang tua dan calon siswa (Firmansyah & Syahputra, 2024). Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif. Siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.  

Fasilitas teknologi yang disediakan oleh sekolah juga berperan penting dalam peningkatan kualitas 

pendidikan (Ray et al., 2024). Madrasah Aliyah Nurul Jadid menyediakan berbagai fasilitas teknologi yang 

memadai untuk mendukung proses belajar mengajar, seperti laboratorium komputer dan akses internet yang 

memadai. Ini memungkinkan siswa dan guru untuk mengakses berbagai sumber belajar yang lebih luas dan 

variatif (Prayogi, 2025). Dengan mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran, Madrasah 

Aliyah Nurul Jadid memberikan bekal yang lebih kuat bagi lulusannya. Siswa yang terampil dalam penggunaan 

teknologi memiliki keunggulan tambahan ketika memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Madrasah ini tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas dalam bidang akademik, tetapi 

juga siap menghadapi tantangan zaman dengan keterampilan teknologi yang memadai. 

Selain dalam ranah pembelajaran, teknologi digital juga membantu dalam pengelolaan administrasi 

madrasah (Sari, 2024). Sistem manajemen madrasah berbasis digital memungkinkan guru dan pihak madrasah 

untuk mengelola data siswa, absensi, nilai, dan kegiatan lainnya dengan lebih efisien (Mardhiah et al., 2024). Hal 

ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pendidikan. Penggunaan media digital juga memudahkan siswa untuk mempelajari agama dan bidang 

pengetahuan yang lain serta memperkaya pengalaman belajar mereka, baik secara teoretis maupun praktis. 

Salah satu keuntungan besar yang diperoleh siswa melalui penerapan teknologi digital adalah 

pengembangan keterampilan digital (Resti et al., 2024). Siswa dilatih untuk menggunakan berbagai perangkat 

teknologi, baik dalam konteks pembelajaran maupun kegiatan sehari-hari. Mereka belajar untuk menggunakan 

komputer dan mengoprasikannya selama pembelajaran maupun ujian berbasis komputer (Khoisol, 2025). Hal 

ini menjadikan siswa lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin bergantung pada 

keterampilan digital dan berbagai platform yang tersedia sosial media. 

Meskipun sebagian besar siswa memiliki akses ke perangkat digital, masalah infrastruktur seperti 

koneksi internet yang tidak stabil masih menjadi kendala utama selain kurangnya kapasitas komputer untuk 

jumlah siswa yang cukup banyak (Aifalesasunanda et al., 2024). Untuk itu, madrasah perlu bekerja sama dengan 

pihak terkait untuk memastikan akses internet yang lebih baik. Sebagian guru di Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

sudah mahir menggunakan teknologi digital, tetapi masih ada beberapa yang merasa kesulitan untuk 

mengimplementasikan teknologi dalam pengajaran mereka (Prayogi, 2025). Keterbatasan keterampilan ini 

menghambat proses adopsi teknologi di kelas. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk terus 

menyediakan pelatihan dan pengembangan keterampilan digital bagi guru agar mereka dapat mengajar 

dengan lebih efektif menggunakan teknologi. 

Penerapan teknologi yang sangat intensif juga menimbulkan risiko ketergantungan (Phuk Tjilen 

Alezander, Oscar Simatupang David, Tumbaip Beatus, 2024). Misalnya, jika terjadi gangguan teknis atau 

kerusakan perangkat, kegiatan belajar mengajar bisa terganggu. Oleh karena itu, madrasah perlu menyiapkan 
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rencana cadangan dan alternatif untuk menghadapi gangguan semacam ini, seperti menyediakan materi 

pembelajaran dalam pembentukan cetak atau melalui media lainnya. Meskipun teknologi digital mendukung 

pembelajaran, tidak semua keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa dapat diperoleh melalui teknologi saja 

(Gesang Wahyudi Nanang, 2024). Keterampilan non-teknologi seperti kemampuan komunikasi interpersonal, 

kerja tim, dan etika profesional tetap perlu dibina melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis pada 

interaksi langsung antara siswa dan guru. 

Pemanfaatan teknologi digital dapat memperkaya pendidikan Islam, dengan menyediakan berbagai 

media dan sumber daya yang dapat mempermudah pemahaman terhadap materi-materi keagamaan (Al & 

Rafli, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi digital, Madrasah Aliyah Nurul Jadid dapat menciptakan nilai 

tambah yang membedakan mereka dari madrasah lain, seperti menyediakan akses pembelajaran jarak jauh 

yang efisien, update teknologi digital yang dibutuhkan, menerapkan virtual account, prestasi-prestasi yang 

berkaitan dengan digital, absensi siswa dengan menggunakan scan kartu siswa, absensi scan wajah, materi ajar 

yang lebih variatif, serta proses evaluasi yang lebih transparan dan akurat (Khoisol, 2025). Meskipun kata 

“Madrasah” dalam pendidikan kedengarannya seperti kurang sekali untuk mengikuti arus perkembangan 

zaman dan terkesan kurang canggih, namun tidak pada Madrasah Aliyah Nurul Jadid, di mana madrasah 

tersebut sudah sejak lama mengimplementasikan teknologi digital sesuai dengan penjelasan para alumni yang 

pernah belajar di madrasah tersebut (Prayogi, 2025). Hal ini tidak hanya memberikan keunggulan di tingkat 

lokal, tetapi juga membuka peluang bagi madrasah untuk bersaing di tingkat nasional atau internasional. 

Pendekatan ini juga memungkinkan pendidikan Islam untuk lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan 

zaman, serta dapat diakses oleh siapa saja tanpa batasan geografis. 

Untuk mencapai keunggulan kompetitif di era digital, Madrasah Aliyah Nurul Jadid telah 

memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran (Rofiki et al., 2024). 

Dengan demikian, secara keseluruhan pemanfaatan teknologi digital di Madrasah Aliyah Nurul Jadid bukan 

hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat posisi madrasah untuk menghadapi 

persaingan dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Dengan terus berinovasi dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, madrasah ini memiliki potensi untuk terus berkembang dan unggul di masa depan.  

2. Pentingnya Membangun Competitive Advantage Pendidikan Islam Melalui Pemanfaatan Teknologi 

Digital Bagi Madrasah Untuk Masa Depan 

Madrasah di Indonesia telah lama menjadi pilar penting dalam pendidikan Islam dan pembentukan 

moral bangsa (Gultom et al., 2025). Namun, dengan perkembangan teknologi yang pesat, madrasah 

dihadapkan pada tantangan besar untuk beradaptasi. Transformasi menuju pendidikan berbasis digital menjadi 

kebutuhan mutlak guna menjaga relevansi sekaligus memperkuat peran madrasah sebagai benteng moral 

generasi muda. Madrasah memiliki peran strategis untuk membangun generasi yang berkarakter Islami (Lidya, 

2025). Namun, perubahan zaman menuntut pembaruan. Pendidikan tradisional yang berfokus pada metode 

konvensional harus mulai beralih ke pendekatan yang lebih modern. Era digital membuka peluang besar bagi 

madrasah untuk mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran (Khair Indratni, 2024). 

Salah satu keunggulan utama madrasah adalah fokusnya pada pembentukan karakter berbasis nilai-

nilai Islam (Murdianto & Fathoni, 2023). Tantangan moral di era globalisasi semakin kompleks, membuat peran 

madrasah sebagai benteng moralitas semakin relevan (Zein, 2024). Madrasah tidak hanya bertugas 

mengajarkan ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian siswa agar mampu menghadapi tantangan zaman 

dengan berlandaskan nilai-nilai agama. 

Dalam konteks pendidikan digital, nilai-nilai karakter ini harus tetap menjadi prioritas (Pentianasari et 

al., 2022). Guru berperan penting sebagai pendidik sekaligus teladan (Sapri, 2024). Peran guru tidak hanya 

sebagai fasilitator dalam penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga sebagai panutan dalam penerapan 

nilai-nilai Islami. Dengan memadukan teknologi dan pendidikan karakter, guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan (Khofifuddin, 2019). Sebagai contoh, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran agama memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep moral dan 
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spiritual melalui video interaktif, simulasi, dan aplikasi edukatif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

diajarkan untuk memahami ajaran agama, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Madrasah tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk siswa menjadi 

individu yang mampu bersaing di dunia global (Saimah, 2021). Peran strategis madrasah untuk masyarakat 

meliputi lima aspek utama: media sosialisasi nilai agama, pemelihara tradisi keagamaan, pembentuk akhlak dan 

kepribadian, lembaga pendidikan alternatif, dan benteng moral bangsa. Untuk menghadapi tantangan era 

digital, madrasah perlu mengadopsi strategi yang relevan dan fleksibel (Sartini, Chondro Andriani, 2024). 

Dengan asas relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, efisiensi, dan pragmatisme, madrasah dapat menjadi model 

pendidikan yang tidak hanya mengintegrasikan ilmu agama dan pengetahuan umum, tetapi juga menyiapkan 

generasi yang tangguh menghadapi tantangan global. 

Era digital menuntut madrasah untuk terus bertransformasi, tanpa meninggalkan nilai-nilai esensialnya 

(Rahmat & Anwar Rudi, 2023). Dengan memadukan pendidikan karakter berbasis nilai Islam dan teknologi 

digital, madrasah mampu menghadirkan sistem pendidikan yang relevan dan berdaya saing global. Madrasah 

adalah masa depan. Dengan modernisasi yang tepat, pendidikan Islam akan terus relevan dan menjadi solusi 

atas tantangan zaman. 

Berdasarkan hasil observasi dari wawancara mendalam, peneliti menemukan bahwa upaya atau 

pendekatan untuk mempertahankan keunggulan bersaing di Madrasah Aliyah Nurul Jadid yaitu dengan aktif 

mengikuti dan mengimplementasikan kemajuan teknologi digital yang terus berkembang. Dari awal 

berkembangnya teknologi madrasah ini update teknologi kemudian diimplementasikan di madrasah seperti 

diterapkannya TV digital lengkap beserta CD digitalnya di zaman dulu. Seiring berjalannya kepesatan dan 

kecanggihan teknologi, satu persatu madrasah ini mengadakan teknologi baru seperti layar tron di gedung 

aula, beberapa jumlah komputer yang ada di lab komputer serta di setiap kelas disediakan TV untuk 

mempermudah media pembelajaran. Madrasah memiliki program digital madrasah yang telah direncanakan 

dan disusun oleh pihak madrasah. Seperti diterapkannya absen digital untuk mempermudah guru untuk 

mengabsen dan kemudian direkap perbulannya. Life skill ini menjadi program madrasah untuk meningkatkan 

kreativitas, kecakapan siswa/siswi, dan inovasi-inovasi baru.  

Dari hasil observasi sesuai dengan jawaban para guru dan siswa bahwa program digital di Madrasah 

Aliyah Nurul Jadid yang sudah diimplentasikan sebagai daya persaingan dengan antar lembaga lainnya, 

sehingga menjadi suatu kepercayaan masyarakat untuk menitipkan putra/putrinya. Semua program digital 

menjadi daya tarik masyarakat dan menjadi suatu motivasi lembaga pendidikan lainnya untuk bersaing sehat 

untuk menerapkan keunggulan daya saing. Sebelum adanya penerapan teknologi, siswa di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid hanya dapat mengandalkan buku teks sebagai sumber utama belajar. Namun, dengan adopsi 

teknologi digital, siswa kini memiliki akses yang lebih luas ke berbagai sumber belajar, seperti video 

pembelajaran. Akses ini memungkinkan siswa untuk memperkaya wawasan mereka dan tidak terbatas pada 

satu perspektif atau sumber informasi saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid telah berhasil menciptakan keunggulan kompetitif dalam dunia pendidikan Islam. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dan administrasi madrasah memberikan fleksibilitas, inovasi, dan akses 

yang lebih luas bagi siswa, sekaligus memperkuat posisi madrasah dalam persaingan dengan lembaga 

pendidikan Islam lainnya. Melalui Competitive Advantage ini, Madrasah Aliyah Nurul Jadid mampu 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan di 

dunia global yang semakin bergantung pada keterampilan teknologi. Dengan terus beradaptasi, memperbarui 

program digital, dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, madrasah ini memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang, mempertahankan relevansinya, serta memimpin di dunia pendidikan Islam masa depan. 
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